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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan pengetahuan
tentang pentingnya standar operasional prosedur (SOP) pada pengelolaan kas keluar di organisasi
nirlaba bidang keagamaan. Kegiatan dilaksanakan pada Gereja Kristen Indonesia Darmo Permai di
Surabaya. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan diskusi grup dengan pengelola harian dan majelis
gereja. Pada akhir kegiatan, dihasilkan standar operasional prosedur untuk kas keluar gereja. Ran-
cangan SOP ini akan disosialisasikan kepada seluruh anggota majelis dan implementasikan pada

tahun berjalan.

Kata kunci: SOP, pengelolaan kas keluar, organisasi nirlaba

PENDAHULUAN

Gereja tergolong organisasi nirlaba yang
operasional hariannya didukung oleh sumbangan
tetap atau bantuan dana, serta tidak menarik
biaya atas pelayanan yang diberikan (Suryono,
2016). Kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dalam UU No.
25 Tahun 2009 (Pasal 1) menyatakan bahwa
kegiatan dalam rangka pemenuhan bagi setiap
warga negara dan penduduk atas jasa, barang
dan/atau pelayanan administrasi disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik. Gereja merupa-
kan perwujudan fungsi sosial dari sisi keagamaan.

Studi menunjukkan bahwa akuntabilitas
publik pada organisasi non-profit seperti gereja
semakin menipis akibat pemimpin gereja yang
kurang peduli dengan laporan pertanggung-
jawaban kinerja. Pemimpin gereja menganggap
dengan melakukan pelayanan yang baik, sudah
cukup menunjukkan tanggung jawab kepada

jemaat (Umar, 2021). Gereja sebagai salah satu
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bentuk pelayanan publik berkewajiban memiliki
standar operasional prosedur sebagai dasar pe-
laksanaan.

Standar operasional prosedur (SOP) meru-
pakan suatu dokumen yang berisi instruksi atau
langkah mengenai kegiatan rutin yang diterapkan
suatu organisasi dan wajib dipatuhi oleh siapa
saja yang berada dalam organisasi tersebut (San-
toso dkk., 2023). Kebutuhan sebuah lembaga
terhadap pengelolaan kas yang mampu memberi-
kan informasi dan tata kelola yang tepat semakin
meningkat. Hal ini dibutuhkan bagi layanan
keagamaan walaupun layanan keagamaan dan
tidak berorientasi pada keuntungan. Adanya
pengelolaan kas keluar yang terdokumentasi de-
ngan baik memudahkan untuk melakukan penge-
cekan dan pengontrolan atas aktivitas yang dila-
kukan gereja.

Penerapan standar operasional prosedur
(SOP) dalam kegiatan operasional di gereja me-
rupakan salah satu upaya untuk meningkatkan

kualitas pelayanan gereja. SOP terutama di bidang
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Gambar 1 Metode Pelaksanaan

pengelolaan kas keluar merupakan alat pengen-
dalian terkait dengan terutama untuk mendukung
kas keluar untuk operasional gereja. Tujuan dari
pembuatan standar operasional prosedur untuk
menciptakan komitmen pekerjaan dalam mewu-
judkan good governance sebagai alat penilaian
kinerja yang bersifat internal dan eksternal (Sugi-
arsi, Pujihastuti, & Sutrisno, 2021).

Terdapat empat hal yang dipertimbangkan
untuk mencapai sistem keuangan sehat (Wanti
& Estrely, 2009) yaitu melakukan pencatatan
semua transaksi, melakukan pengendalian inter-
nal, membuat anggaran kegiatan, dan membuat
laporan keuangan setiap periode. Permasalahan
utama yang dihadapi oleh Gereja Darmo Indah
(GKI Damai) belum adanya standar operasional
prosedur mengenai pengelolaan kas keluar. Pene-
tapan standar operasional prosedur agar para
pengelola gereja dapat memiliki kesamaan pan-
dangan dalam pengelolaan kas keluar untuk
operasional gereja. Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan adanya SOP sebagai doku-

Gambar 2 Tim Pengabdian Masyarakat Melakukan Survei ke GKI Damai
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men tertulis untuk mendeskripsikan mengenai

langkah kerja pengelolaan kas keluar di GKI

Damai. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat

pada GKI Damai adalah sebagai berikut.

1. Memberikan wawasan dan pengetahuan me-
ngenai standar operasional prosedur mengenai
pengelolaan kas untuk kegiatan operasional.

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan me-
ngenai pentingnya pemahaman tentang SOP
pengelolaan kas untuk peningkatan kinerja
gereja.

3. Hasil SOP dapat dievaluasi untuk selanjutnya
diberikan saran perbaikan lebih lanjut.

METODE PELAKSANAAN

Gambar 1 merupakan metode pelaksanaan
pengabdian masyarakat yang dilakukan di GKI
Damai. Pelaksanaan Pengabdian masyarakat
bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai
standar operasional prosedur untuk pengelolaan

kas keluar.
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Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai
dengan melakukan survei ke GKI Damai yang
dihadiri oleh perwakilan Majelis dan Badan
Pengurus Harian. Survei awal bertujuan untuk
menggali permasalahan di GKI Damai melalui
wawancara secara langsung.

Setelah dilaksanakan wawancara, tim peng-
abdian masyarakat mengidentifikasi permasa-
lahan yang akan diselesaikan yakni belum adanya
dokumentasi standar operasional prosedur me-
ngenai kas keluar di GKI Damai. Organisasi
yang berada pada fase matang memiliki proba-
bilitas mengalami fase stagnan, yang mendorong
organisasi tersebut melakukan perbaruan untuk
kembali ke fase matang — berkelanjutan (Kris-
tianti & Ardian, 2022).

Berdasarkan PSAK 45, laporan terkait ak-
tivitas penting untuk menyediakan informasi
tentang pengaruh transaksi dan peristiwa yang
mengubah jumlah dan sifat aktiva bersih, hu-
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bungan antar-transaksi dan peristiwa lain, bagai-
mana penggunaan sumber daya pada program
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).

Terkait dengan permasalahan yang ditemu-
kan, tim pengabdian masyarakat merumuskan
perbaikan untuk pengelolaan kas keluar yang ter-
tuang dalam standar operasional prosedur. Diha-
rapkan dengan adanya standar operasional prose-
dur mengenai kas keluar dapat membantu GKI
Damai dalam menyamakan pandangan antar-

pengelola gereja mengenai pengelolaan kas keluar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilaksanakan diskusi dengan perwa-
kilan Majelis dan Badan Pengurus Harian GKI
Damai, maka tim pengabdian kepada Masyarakat
membantu mitra dalam penyusunan SOP dan
dokumen yang diperlukan. SOP terkait dengan
kas keluar dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 SOP Pencairan Program Kerja
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Pencairan Program Kerja

Deskripsi SOP

1.

Badan Pengurus Harian melakukan pengajuan
dana melalui pembuatan proposal kerja untuk
tiap program kerja. Proposal kerja dapat
berisi uraian kegiatan, tujuan kegiatan, dan
biaya yang dikeluarkan untuk mendukung
program kerja.

. Proposal kerja akan diajukan dan dipresentasi-

kan dalam rapat pleno.

e Apabila dalam rapat pleno program kerja
dari Badan Pengurus Harian terdapat revi-
si, maka akan dikembalikan ke Badan

Pengurus Harian pengusul.

e Apabila dalam rapat pleno program kerja
dari Badan Pengurus Harian tidak terdapat
revisi maka akan diteruskan kepada Ben-
dahara 3 atau Bendahara 2 dan Bendahara
1.

3. Untuk transaksi aset lancar, Bendahara 3

melakukan pencairan dana disertai dokumen
Bukti Kas Keluar (BKK) 2 rangkap. Untuk
rangkap pertama (BKK asli) diteruskan ke
Badan Pengurus Harian yang bersangkutan.
Untuk rangkap ke dua (BKK tembusan)
disimpan oleh bendahara 3.

. Untuk transaksi aset tetap, Bendahara 1 mem-

berikan persetujuan dan Bendahara 2 melaku-

Pengadaan Aset V1

BPH MJ

B2 Sarana & Prasarana

Pengajuan
Dana

Proposal

Rapat Pleno

Y

e/

B1
Mengetahui
& ttd BKK

v

Pencairan
Dana
Y

l :
Pembelian
Aset
Y
. 2

s

L

Np 2

d

Gambar 4 SOP Pengadaan Aset
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kan pencairan dana disertai dokumen Bukti
Kas Keluar (BKK) 2 rangkap. Untuk rangkap
pertama (BKK asli) diteruskan ke Badan
Pengurus Harian yang bersangkutan. Untuk
rangkap ke dua (BKK tembusan) disimpan
oleh Bendahara 2.

Pengadaan Aset

Deskripsi SOP

1. Badan Pengurus Harian (BPH) mengajukan
permintaan dana untuk pembelian aset.

2. BPH membuat Proposal Kerja kemudian dise-
rahkan kepada Majelis (M]) untuk didiskusi-
kan di dalam Rapat Pleno.

e Jika tidak disetujui, maka Proposal Kerja
akan dikembalikan ke BPH untuk direvisi.

e Jika disetujui, maka akan dilimpahkan
kepada Bendahara 1 untuk diproses.

3. Bendahara 1 mengetahui pengajuan tersebut
dan akan menandatangani Bukti Kas Keluar
(BKK) sebanyak tiga rangkap, kemudian dise-
rahkan kepada Bendahara 2.

4. Bendahara 2 menerima BKK, lalu memproses
pencairan dana dari rekening gereja, menan-
datangani BKK.

e Bendahara 2 menyimpan BKK tembusan 2.

e Menyerahkan BKK tembusan 1 ke Benda-
hara 1.

e Menyerahkan BKK tembusan 3 dan uang
ke Bagian Sarana Prasarana.

5. Bagian Sarana Prasarana menerima BKK tem-
busan 3 dan uang, kemudian melakukan pem-
belian aset.

6. Bagian Sarana Prasarana menyimpan Nota
Pembelian tembusan 1, menyerahkan Nota
Pembelian tembusan 2 kepada Admin Keuang-
an.

7. Admin Keuangan menerima Nota Pembelian
tembusan 2, kemudian membuat Rekap Tran-

saksi.
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Pencairan Kas Kecil

Deskripsi SOP

1. Badan Pengurus Harian (BPH) mengajukan
permohonan atas kas kecil.

2. BPH membuat Rekap Anggaran kemudian
diserahkan kepada Bendahara 3.

3. Bendahara 3 akan mencocokkan Rekap Ang-
garan dengan daftar akun (COA - chart of
account) dan anggaran tahunan.

e Jika tidak sesuai, maka akan dikembalikan
kepada BPH untuk revisi pengajuan kas
kecil.

e Jika sesuai, maka permohonan disetujui
dan dilakukan pencairan kas kecil. Proses
pencairan kas kecil dilakukan dengan
penyerahan uang dan Bukti Kas Keluar
(BKK) tembusan ke 2 kepada BPH. BKK
tembusan 1 disimpan oleh Bendahara 3.

4. Setelah BPH menerima uang dan BKK tem-
busan 2, akan dilakukan pelaksanaan pro-
gram/proyek sesuai pengajuan awal.

5. BPH menyerahkan Nota Transaksi tembusan
2 kepada Admin Keuangan. Nota Transaksi
tembusan 1 disimpan oleh BPH.

6. Admin Keuangan menerima Nota Transaksi
tembusan 2 kemudian membuat Rekap Tran-

saksi.

Sesuai dengan PSAK 45, informasi yang
terdapat pada laporan aktivitas dan pengung-
kapan informasi laporan keuangan lainnya, dapat
membantu para penyumbang, anggota organisasi,
kreditor, dan pihak lain dalam mengevaluasi
kinerja suatu periode, menilai keberlangsungan
organisasi, serta memastikan pelaksanaan tang-
gung jawab pengurus organisasi (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2016).

Penyajian laporan keuangan yang tersistem
dengan baik, transparan, dan akuntabel diharap-

kan dapat memberikan kepercayaan kepada
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donatur bahwa dana yang disumbangkan telah UCAPAN TERIMA KASIH
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik (Trisna-

wati, Sukreni, & Rianita, 2022).

Gambar 5 SOP Pencairan Kas Kecil

Pada kesempatan ini, tim pengabdian kepa-
da masyarakat mengucapkan terima kasih atas
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bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, di

antaranya adalah sebagai berikut.

1. Rektor Universitas Ciputra

2. Dekan Fakultas Manajemen dan Bisnis Uni-
versitas Ciputra

3. Ketua Program Studi Akuntansi Fakultas
Manajemen dan Bisnis Universitas Ciputra

4. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Ciputra

5. Majelis dan Badan Pengurus Harian GKI
Damai

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat di GKI Damai, disimpul-
kan bahwa tugas dan tanggung jawab pihak-
pihak yang berkontribusi dalam pengelolaan kas
keluar harus diperjelas dan dilaksanakan sesuai
prosedur. Pemisahan wewenang dan tanggung
jawab tersebut penting karena berdampak pada
rangkaian kegiatan operasional harian gereja.
Diharapkan semua pengelola harian dan majelis
gereja dapat bertindak profesional dan transpa-
ran dalam melaporkan program yang dijalankan.
Adanya kesesuaian dapat membangun keperca-
yaan antara pengelola gereja, jemaat, donatur,

dan masyarakat luas.
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